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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul
keterampilan berpikir  elektronik berbasis problem based learning menggunakan perangkat
kritis lunak iSpring pada materi reaksi redoks yang valid, praktis, dan

modul elektronik
problem based
learning

efektif. Metode penelitian yang digunakan ialah Research and
Development dengan model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate). Uji coba modul elektronik yang
Keywords: dikembangkan in_i dilak_ukan pada peserta didik kelas X MIPA_S
critical thinking skills SMAN 7 Banjarmasin Tahun Ajaran 2021/2022. Teknik
electronic modules pengumpulan data yang dilakukan menggunakan lembar validasi,
problem-based learning angket Kketerbacaan, angket respon, lembar observasi dan tes
keterampilan berpikir kritis. Analisis data yang dilakukan ialah
analisis deskriptif. Hasil analisis validitas berdasarkan aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa,
dan aspek kelayakan media yang dinilai validator memperoleh hasil
dengan kriteria sangat valid. Hasil uji kepraktisan dinilai
berdasarkan hasil uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil,
angket respon peserta didik, angket respon guru, dan aktivitas guru
menggunakan modul elektronik masing-masing memperoleh hasil
dengan kategori sangat baik. Hasil uji keefektifan berdasarkan tes
keterampilan berpikir kritis diperoleh N-gain sebesar 0,90 yang
termasuk dalam kategori tinggi dan artinya efektif berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dapat
disimpulkan modul elektronik yang dikembangkan valid, praktis,
dan efektif untuk digunakan serta berhasil meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Abstract. This development research aims to produce problem-
based learning module using iSpring software on valid, practical,
and effective in redox reaction material. The type of research used
is Research and Development with a 4D development model (Define,
Design, Develop, and Disseminate). The trial of the electronic
module that was developed was carried out on class X MIPA 3
students at SMAN 7 Banjarmasin for the 2021/2022 Academic Year.
Data collection techniques were carried out using validation sheets,
readability questionnaires, response questionnaires, observation
sheets, and tests of critical thinking skills. The data analysis
performed was descriptive analysis. The results of the validity
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analysis based on the eligibility aspects of the content, presentation
eligibility aspects, language eligibility aspects, and media feasibility
aspects which were assessed by the validator obtained results with
very valid criteria. The practicality test results were assessed based
on the results of individual trials, small group trials, student
response questionnaires, teacher response questionnaires, and
teacher activities using electronic modules, each of which obtained
results in very good categories. The results of the effectiveness test
based on the critical thinking skills test obtained an N-gain of 0.90
which is included in the high category and means that it is effective
in improving students' critical thinking skills. It can be concluded
that the electronic module developed is valid, practical, and effective
to use and has succeeded in improving students' critical thinking
skills.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama dalam menghasilkan dan meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif khususnya di era abad ke-21
(Meilia & Murdiana, 2019). Berbagai upaya dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia salah satunya yaitu kebijakan manajemen
pendidikan di Indonesia mendorong seluruh tingkatan pendidikan untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi digital maupun informasi yang berkembang pesat
(Reflianto & Syamsuar, 2018).

Masa transisi menuju fase endemi ini pembelajaran di sekolah sudah dapat
terlaksana secara luring namun tetap harus menjaga dan memperhatikan seluruh aspek
protokol kesehatan dengan kata lain pelaksanaannya belum kembali sedia kala, seperti
sebelum pandemi tetapi masih secara terbatas. Setiap satuan pendidikan harus
beradaptasi dengan segala perubahan pada masa ini dan menjamin proses
pembelajaran tetap berjalan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Marenden et al., 2021).

Sistem pembelajaran tatap muka pada masa transisi menuju endemik ini
berbeda dengan sistem tatap muka biasanya sehingga dalam pelaksanaannya ada
beberapa kendala, salah satunya yaitu terbatasnya waktu pembelajaran karena adanya
pembagian sesi. Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan tidak banyak hal yang
dapat disampaikan oleh guru dan terbatasnya kegiatan pembelajaran peserta didik di
sekolah, sedangkan banyak kompetensi yang harus dicapai (Nissa & Haryanto, 2020).
Sistem pembelajaran daring dari rumah pun mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Berdasarkan hal tersebut guru harus dapat berinovasi dan kreatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran (Nafrin & Hudaidah, 2021).

Sekarang ini, dibutuhkan media pembelajaran yang interaktif. Media
pembelajaran interaktif mempunyai karakteristik bahwa peserta didik tidak hanya
memperhatikan penyajian atau objek dari sumber belajar tetapi juga terlibat dengan
adanya interaksi selama proses pembelajaran (Manurung, 2021). Analisis awal yang
telah dilakukan di SMAN 7 Banjarmasin, media yang digunakan dalam pembelajaran
kimia di sana terbatas hanya pada buku cetak, lembar kerja, power point, dan video.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan media yang lebih interaktif berupa modul
elektronik. Modul elektronik merupakan salah satu media pembelajaran interaktif
yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan dapat diakses
tanpa dibatasi ruang dan waktu (Ninawati et al., 2021).

Modul elektronik berbasis problem based learning merupakan media
pembelajaran yang berdasarkan pada masalah sehingga peserta didik berperan aktif
dan dapat memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran. Modul elektronik
berbasis problem based learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
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didik (Pazlina & Usmeldi, 2020). Berdasarkan hal tersebut modul elektronik berbasis
problem based learning dapat menjadi solusi yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran (Pramana et al., 2020). Selain itu, penerapan modul elektronik berbasis
problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui
tahapan-tahapannya (Wahyuni et al., 2020).

Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang
mengajak peserta didik untuk merekonstruksi pengetahuannya sendiri serta dapat
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020).
Model ini berbasis pada masalah dan berdasarkan pada psikologi kognitif sehingga
fokus pembelajaran terletak pada apa yang peserta didik pikirkan. Selain itu, guru
berperan sebagai pembimbing serta fasilitator untuk peserta didik agar peserta didik
dapat aktif memecahkan masalah mereka secara mandiri (Kartini, 2020).

Modul elektronik berbasis problem based learning dapat dibuat
menggunakan iSpring. iSpring merupakan salah satu perangkat lunak yang dapat
diaplikasikan untuk membuat buku digital maupun soal evaluasi menjadi lebih
interaktif (Rosi et al., 2022). iSpring dapat membuat media pembelajaran lebih
interaktif dan efektif dengan fitur-fiturnya yang variatif (Ramadhani & Liwayanti,
2021).

Tujuan penelitian ini untuk memperolen modul elektronik yang
dikembangkan menggunakan software iSpring yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi reaksi redoks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Instrumen yang
digunakan, yaitu instrumen tes dan instrumen non tes. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan lembar validasi, angket keterbacaan, angket respon, lembar
observasi dan tes keterampilan berpikir kritis. Analisis data yang dilakukan ialah
analisis deskriptif. Produk yang dikembangkan divalidasi oleh 5 orang ahli. Uji coba
modul elektronik yang dikembangkan ini dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA
3 SMAN 7 Banjarmasin Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 30 orang peserta
didik.

Data yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dianalisis
untuk menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul elektronik berbasis
problem based learning menggunakan software iSpring untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Analisis data kuantitatif berdasarkan hasil
instrumen tes dihitung menggunakan N-gain menurut Hake (1998), sedangkan hasil
penilaian instrumen non tes, yaitu angket dengan skala Likert menggunakan analisis
persentase dengan menggunakan rumus berikut:

P=2% % 100%
Xxj
Keterangan:
P:Taraf persentase
>xi : Jumlah skor penilaian
>'xj : Skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah modul
elektronik berbasis problem based learning menggunakan software iSpring pada
materi reaksi redoks. Modul ini didesain berdasarkan sintaks model problem based
learning, yaitu berisi permasalahan yang ada di lingkungan sekitar untuk diselesaikan
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dan disajikan secara terarah untuk memudahkan mahasiswa belajar lebih efektif.
Tampilan isi modul elektronik yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Konsep Redoks dan Bilangan Oksidasi

@_@ o Wiranti

Konsep Redoks dan Bilangan Oksidasi Orientasi Masaloh

~ &
’ £y

Gambar 1. Tampilan isi modul elektronik
Kevalidan Modul Elektronik
Modul elektronik yang dikembang divalidasi oleh orang 5 validator sebelum

diujicobakan kepada peserta didik. Adapun hasil uji validasi tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil penilaian validasi kelayakan modul elektronik

- Validator Skor
Aspek Penilaian | T i v v Rata-rata validasi
Isi 78 75 78 79 79 77,8 97,25%
Penyajian 65 63 65 63 65 64,2 98,76%
Bahasa 65 62 64 65 65 64,2 98,76%
Media 50 46 50 48 50 48,8 97,60%

Persentase validasi oleh validator dari 4 aspek penilaian kelayakan isi,
penyajian, bahasa, dan media berturut-turut memperoleh skor dengan kategori sangat
layak sehinggaa modul elektronik yang dikembangkan dapat diujicobakan pada tahap
selanjutnya.

Kepraktisan Modul Elektronik
Modul elektronik yang telah divalidasi dan dinyatakan valid selanjutnya

akan diuji kepraktisannya. Uji kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket
respon kepada peserta didik, guru, dan observer, meliputi: keterbacaan modul
elektronik pada uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil, respon peserta didik
terhadap modul elektronik, respon aktivitas guru pada proses menggunakan modul
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elektronik, dan lembar observasi guru dalam menggunakan modul elektronik. Hasil
keterbacaan modul elektronik berdasarkan uji coba perorangan dan kelompok kecil
dapat dilihat pada Gambar 5.

o 5 4,4 442 442 442 4,344 44 4,344 44,4 44
< 4
S
= 3
xo
S
= 1
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pernyataan
# Perorangan # Kelompok Kecil

Gambar 5. Rata-rata uji keterbacaan perorangan dan kelompok kecil

Hasil keterbacaan modul elektronik pada uji coba kelompok kecil lebih
menunjukkan respon positif karena telah dilakukan beberapa perbaikan setelah
evaluasi uji coba perorangan. Setelah perbaikan pada uji coba kelompok kecil modul
elektronik yang dikembangkan iujicobakan pada tahap selanjutnya, yaitu pada uji
coba terbatas.

Keterbacaan berdasarkan hasil respon peserta didik pada uji perorangan dan
kelompok kecil sudah termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan modul
elektronik yang dikembangkan dilengkapi tidak hanya dengan materi, namun juga
disertai gambar, ilustrasi, dan video yang menarik. Selain itu, modul elektronik ini
bisa dengan mudah diakses melalui smartphone maupun laptop. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ninawati et al. (2021) bahwa penggunaan iSpring dalam
pengembangan modul elektronik menunjukkan hasil yang mudah digunakan dan
akses yang tidak terbatas pada ruang maupun waktu. Tidak hanya itu, banyaknya fitur
yang dapat digunakan untuk memuat video, ilustrasi, ataupun audio membuat iSpring
semakin menarik digunakan sebagai aplikasi pembuat bahan ajar. Adapun rata-rata
perolehan nilai tiap pernyataan berdasarkan respon peserta didik dapat dilihat pada
Gambar 6.

S 447
45
4

403 42 403 413 413 427 41

npooow
N U w o

[y

Nilai Rata-rata
(8)]

Pernyataan
Gambar 6. Hasil respon peserta didik terhadap penggunaan modul elektronik
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Keterbacaan berdasarkan hasil respon guru juga memperoleh respon yang
positif dapat dilihat pada Gambar 7.

Nilai Rata-rata

3 4 5 6 7 8 9

Pernyataan
Gambar 7. Hasil respon guru terhadap penggunaan modul elektronik

Keterbacaan dinilai berdasarkan lembar observasi aktivitas guru
menggunakan modul elektronik dalam pembelajaran yang dinilai oleh observer juga
memperoleh hasil yang positif dapat dilihat pada Gambar 8.

Nilai Rata-rata

3 4 5 6 7 8 9 10
Pernyataan

Gambar 8. Hasil penilaian observer terhadap aktivitas guru dalam menggunakan
modul

Keefektifan Modul Elektronik

Keefektifan modul elektronik yang telah dikembangkan dapat diketahui
melalui hasil belajar kognitif peserta didik dalam menyelesaikan tes keterampilan
berpikir kritis. Modul elektronik berkategori efektif jika hasil pre-test dan post-test
mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik pada uji coba
terbatas yang dilakukan di kelas X MIPA 3 SMAN 7 Banjarmasin Tahun Ajaran
2021/2022 dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test uji coba terbatas
Nilai pre-test dan post-test peserta didik mengalami peningkatan dari 26,53
menjadi 92,53. Hasil tes tersebut kemudian dianalisis menggunakan perhitungan N-

gain. Adapun perhitungan N-gain peserta didik pada uji coba terbatas dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. N-gain uji coba terbatas

Interval N-gain Kategori Frekuensi
g>03 Rendah 0
0,3<g<0,7 Sedang 1
g=>0,7 Tinggi 29

Nilai rata-rata N-gain pada uji coba terbatas yang didapatkan sebesar 0,90.
Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, sehingga modul elektronik berbasis
problem based learning menggunakan software iSpring pada materi reaksi redoks
dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni et al. (2020)
mengenai pengembangan modul elektronik berbasis problem based learning, modul
tersebut berhasil mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMA dengan perolehan skor sangat efektif.

Persentase keterampilan berpikir kritis peserta didik tiap indikator pada hasil
pre-test dan post-test untuk uji coba terbatas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase tiap indikator pada pre-test dan post-test

Indikator Pre-test Post-test

(%) (%)

Memfokuskan pertanyaan 70 97

Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 4 94

observasi

Menyusun dan mempertimbangkan hasil deduksi 43 95

Mengidentifikasi asumsi 12 97

Menentukan suatu tindakan 3 79

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa persentase tiap indikator dari hasil
belajar peserta didik pada pre-test nilai tertinggi ialah pada indikator 1, yakni sebesar
70% dan nilai terendah pada indikator 5, yakni 3%. Pada post-test persentase nilai
tertinggi diperoleh oleh indikator 1 dan 4, yakni sebesar 97% dan nilai terendah pada
indikator 5, yakni 79%.
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Gambar 10. Jawaban salah satu pesera didik pada indikator 5

Jawaban peserta didik pada indikator 5 memiliki persentase terendah, dapat
dilihat pada Gambar 10 yang merupakan salah satu jawaban peserta didik yang tidak
tepat. Seharusnya peserta didik menentukan reaksi reduksi dan oksidasi dengan
konsep pelepasan dan penerimaan elektron bukan dengan penurunan dan kennaikan
bilangan oksidasi. Hal ini menandakan masih ada peserta didik yang kebingungan dan
kesulitan menentukan tindakan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
Padahal di dalam modul elektronik sudah dijelaskan tentang materi yang berkaitan.
Tahapan problem based learning pada modul elektronik dapat membuat peserta didik
memperoleh pengetahuan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada, serta
menekankan untuk berinteraksi dan bekerjsama untuk merumuskan ide dan
mengembangkan pengetahuannya (Masrinah, 2019). Namun, karena keterbatasan
waktu membuat beberapa peserta didik mengalami kesulitan dan kebingungan
menentukan penyelesaian yang tepat. Meskipun begitu, secara keseluruhan dapat
disimpulkan peserta didik sudah dapat memenuhi dan menyelesaikan permasalahan
dari lima indikator yang ada dengan baik.

Kemudahan peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada indikator 1 dan
4 tidak lepas dari penggunaan modul elektronik berbasis problem based learning
menggunakan software iSpring. Modul elektronik yang dikembangkan tidak hanya
berisi materi tentang konsep redoks dan bilangan oksidasi yang padat dan jelas serta
dilengkapi video dan ilustrasi yang menarik tetapi juga adanya tahapan permasalahan
yang merangsang pengetahuan peserta didik dan dapat mendorong peserta didik
belajar secara mandiri dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Winda et al.
(2020) modul elektronik yang dikembangkan dikemas dengan bahasa yang sederhana,
isi modul yang komunikatif dan disusun berdasarkan tahapan model problem based
learning yang berbasis pada masalah dan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dapat mendukung untuk pembelajaran mandiri. Selain itu, keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapat dioptimalkan dengan penggunaan modul elektronik yang
telah dikembangkan dalam proses pembelajaran (Husna, et al. 2021).

SIMPULAN

Pengembangan modul elektronik berbasis problem based learning
menggunakan software iSpring pada materi reaksi redoks telah dinyatakan valid
berdasarkan hasil validasi oleh validator berdasarkan aspek penilaian isi, penyajian,
bahasa, dan media yang secara berturut-turut, yaitu 97,25%, 98,76%, 98,76%, dan
97,60% dengan masing-masing termasuk kategori sangat layak. Modul elektronik
yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan skor yang didapatkan pada uji
coba perorangan sebesar 81,33%, uji coba kelompok kecil sebesar 84,40%, angket
respon peserta didik sebesar 83,92% angket respon guru sebesar 91,11%, dan aktivitas
guru menggunakan modul elektronik sebesar 93%, masing-masing memperoleh hasil
dalam kategori sangat baik. Pada perhitungan N-gain didapatkan hasil sebesar 0,90,
sehingga modul elektronik dinyatakan efektif meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
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